BAB II

TELAAH LITELATUR

2.1. Laporan Keuangan

Laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) (2018) merupakan

“penyajian posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas yang disusun secara

terstruktur dan sistematis”. Dalam laporan keuangan tersebut disajikan sejarah

suatu entitas yang dikuantifikasi kedalam bentuk nilai moneter. Sehingga dengan

begitu bisa dikatakan laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan

keuangan suatu entitas. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 29/POJK.04/2016

mengatakan, “laporan tahunan wajib diserahkan oleh perusahaan publik kepada

Otoritas Jasa Keuangan (OJK)”. Adapun komponen-komponen laporan keuangan

yang lengkap menurut 1Al (2018) terdiri dari :

1. “Laporan posisi keuangan pada akhir periode.

2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode.

3. Laporan perubahan ekuitas selama periode.

4. Laporan arus kas selama periode.

5. Catatan atas laporan keuangan, berisi kebijakan akuntansi yang signifikan dan
informasi penjelasan lain.

6. Laporan posisi keuangan pada awal periode terdekat sebelumnya ketika entitas

menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau membuat
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penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas
mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan”.
Meskipun disajikan dalam bentuk kuantitatif, laporan keuangan juga memiliki
karakteristik-karakteristik kualitatif yang melekat kepadanya. Adapun karakteristik
kualitatif laporan keuangan menurut 1Al (2018) sebagai berikut :
1. “Dapat dipahami
Laporan keuangan yang baik harus mudah dan dapat dipahami oleh pemakainya
sehingga bisa dijadikan acuan dan dasar dalam pengambilan kebijakan
ekonomi.
2. Relevan
Relevan disini berarti informasi yang dimuat dalam laporan keuangan
memengaruhi keputusan ekonomi pemakainya. Informasi tersebut membantu
mengevaluasi peristiwa yang terjadi di masa lalu, masa kini dan di masa depan
serta mengoreksi dan menegaskan hasil evaluasi di masa lalu.
3. Keandalan
Informasi dalam laporan keuangan bisa dikatakan memiliki unsur keandalan
jika informasi tersebut terbebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan
material, dan bisa diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau
jujur (faithful representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara
wajar diharapkan dapat disajikan”.
“Laporan keuangan sendiri bertujuan untuk menginformasikan kepada
pemakainya tentang posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas

yang berguna sebagai dasar dan acuan bagi mayoritas pengguna laporan dalam
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pembuatan kebijakan ekonomi. Keputusan tentang pembelian, penjualan, ataupun
kepemilikan instrumen ekuitas dan utang oleh investor saat ini dan investor
potensial bergantung kepada hasil imbal dan investasi yang diharapkan pada
instrumen tersebut. Contohnya deviden, pembayaran pokok, dan bunga atau

kenaikan harga pasar” (1Al, 2018).

2.2. Audit

Arens et al. (2017) menjelaskan, “auditing merupakan bagian dari proses
mengumpulkan dan mengevaluasi bahan bukti tentang informasi yang dapat diukur
dari suatu entitas ekonomi yang dilakukan oleh seseorang yang kompeten dan
independen agar dapat menentukan dan melaporkan apakah terdapat kesesuaian
antara informasi yang dimaksud dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan”.
Oleh karena itu, auditing pada dasarnya wajib dilakukan oleh seseorang yang
independen dan kompeten. Agoes (2018) lebih lanjut menjelaskan, “audit pada
hakikatnya merupakan pemeriksaan terhadap laporan keuangan yang disusun oleh
manajemen suatu entitas yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak
independen, dengan catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukung, yang
bertujuan untuk memberikan pendapat tentang kewajaran laporan keuangan yang
diperiksa”. Mengacu pada pasal 68 Undang Undang Republik Indonesia nomor 40
tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, “laporan keuangan wajib diserahkan
kepada akuntan publik oleh direksi untuk di-audit jika :

1. Perseroan terkait mempunyai kegiatan usaha menghimpun dan atau mengelola

dana dari masyarakat.
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2. Perseroan terkait menerbitkan surat pengakuan utang kepada karyawannya.
3. Perseroan merupakan Perseroan Terbuka
4. Perseroan merupakan Persero
5. Perseroan mempunyai aset dan/atau jumlah peredaran usaha dengan jumlah
nilai paling sedikit Rp50.000.000.000 (lima puluh miliar rupiah); atau
6. Diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan”.
Lebih lanjut menurut Agoes (2018), “audit dapat dibagi lagi menjadi
beberapa macam jika ditinjau dari luas/jangkauan pemeriksaan yang dilakukan oleh

auditornya yakni :

1. Pemeriksaan Umum (General Audit)
General audit merupakan pemeriksaan yang dilakukan secara umum terhadap
suatu laporan keuangan oleh auditor independen dan kredibel yang bertujuan
untuk memberikan pendapatnya tentang tingkat kewajaran suatu laporan
keuangan secara menyeluruh.

2. Pemeriksaan Khusus (Specialized Audit)
Specialized audit merupakan pemeriksaan yang dilakukan secara terbatas atau
dengan kata lain sesuai dengan permintaan auditee oleh auditor yang
independen dan kredibel, yang pada akhir pemeriksaannya auditor tidak perlu
untuk memberikan pendapatnya tentang tingkat kewajaran laporan keuangan
tersebut secara keseluruhan”.

Auditor sendiri dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan dapat
memberikan tiga jenis tipe audit dalam jasa audit yang ditawarkannya. Menurut

Arens et al. (2017), “3 tipe jasa audit tersebut terdiri dari :
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1. Audit Operasional (Operational Audit). Audit operasional merupakan proses
audit yang bertujuan untuk menilai efektivitas dan efisiensi prosedur dalam
menjalankan kegiatan operasional yang digunakan oleh suatu perusahaan.
Dalam audit operasional, review dari auditor tidak hanya terbatas pada bidang
akuntansi saja melainkan dapat meluas ke bidang lain seperti struktur
organisasi, metode produksi, operasi komputer, pemasaran, dan bidang lain
yang dikuasai oleh auditor. Hasil dari audit operasional biasanya berupa
rekomendasi auditor atau management letter.

2. Audit Kepatuhan (Compliance Audit). Audit kepatuhan merupakan proses audit
yang bertujuan untuk memeriksa apakah auditee telah menjalankan prosedur
dan aturan serta ketetapan-ketetapan tertentu yang diwajibkan oleh pihak
dengan otoritas yang lebih tinggi. Hasil dari audit kepatuhan biasanya berupa
laporan hasil pemeriksaan yang berisikan tentang pemeriksaan dan saran dari
auditor.

3. Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit). Audit laporan keuangan
merupakan proses audit terhadap laporan keuangan suatu entitas yang bertujuan
untuk memutuskan apakah informasi dalam laporan keuangan tersebut telah
sesuai dan mengikuti kriteria serta peraturan yang berlaku. Dalam prosesnya
auditor akan mengumpulkan bukti terkait untuk menentukan apakah laporan
tersebut bisa dikategorikan wajar ataupun mengandung kesalahan secara
material ataupun salah saji lainnya. Hasil dari audit ini biasanya berupa audit
opini”.

Di dalam melakukan audit, biasanya terdapat 4 tahap yang harus dilakukan
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oleh auditor. Menurut Arens et al. (2017), “4 proses audit tersebut terdiri dari :

1. Merencanakan dan mendesain pendekatan audit

Pada tahap ini hal pertama yang harus dilakukan oleh auditor yakni melakukan
perancangan rencana awal, memahami bisnis klien terkait, membuat estimasi
dari resiko bisnis klien, melaksanakan prosedur analitis awal, menetapkan
materialitas, risiko audit dan resiko inheren, serta yang terakhir memahami
pengendalian internal dan mengumpulkan informasi.

Melaksanakan uji pengendalian dan keterjadian transaksi

Pada tahap ini biasanya dilakukan serangkaian tindakan untuk mengurangi
resiko pengendalian (control risk). Auditor akan melakukan evaluasi terhadap
pencatatan transaksi klien dengan melakukan verifikasi terhadap jumlah
transaksi. Proses ini biasa disebut dengan substantive test of transaction.
Melaksanakan prosedur analitis dan uji rincian saldo

Pada tahap ini bertujuan untuk memperoleh bukti yang berkaitan dengan
keterjadian transaksi dan untuk mengetahui apakah terdapat salah saji secara
material dalam saldo laporan keuangan yang diperiksa.

Melengkapi proses audit dan menerbitkan laporan audit

Pada tahap ini auditor akan mengumpulkan semua temuan selama audit,
mengevaluasi hasil temuan tersebut dan kemudian menyimpulkan hasil temuan
yang berupa opini audit. Menurut Agoes (2018), temuan audit selama proses
audit dituangkan dalam bentuk pendapat auditor mengenai kewajaran suatu
laporan keuangan.”

Auditor dalam melakukan tugasnya meng-audit suatu laporan keuangan,
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mempunyai tujuan untuk mendapatkan reasonable assurance. Hal ini berarti bahwa
laporan keuangan yang di-audit harus bebas dari kesalahan penyajian yang material
secara keseluruhan, baik yang disebabkan oleh kesalahan yang tidak disengaja
maupun karena kecurangan. Reasonable assurance ini diperoleh dengan cara
mendapatkan bukti audit yang tepat dan cukup agar bisa mengurangi resiko audit
ke tingkat yang paling rendah yang dapat diterima. Adapun resiko audit merupakan
sebuah resiko ketika dimana auditor berpeluang menyatakan opini yang tidak tepat
ketika terdapat kesalahan penyajian yang material dalam laporan keuangan yang di-
audit. Agoes (2018) sendiri membagi resiko audit ke dalam 3 jenis yakni :
1. “Resiko bawaan
Resiko bawaan merupakan resiko yang timbul karena kerentanan suatu saldo
akun atau golongan transaksi terhadap suatu salah saji material, dengan
meletakkan asumsi bahwa tidak adanya pengendalian terkait.
2. Resiko pengendalian
Resiko pengendalian merupakan resiko yang timbul ketika suatu salah saji
material yang dapat terjadi dalam suatu asersi tidak terbendung atau tidak dapat
dicegah dan dideteksi secara tepat waktu oleh pengendalian intern entitas.
3. Resiko Deteksi
Resiko deteksi merupakan resiko yang timbul ketika saji material yang terdapat
dalam suatu asersi tidak dapat dideteksi oleh auditor.”
Dalam pelaksanaan audit berbasis resiko, terdapat langkah-langkah tertentu
yang harus ditempuh oleh auditor. Menurut Institut Akuntan Publik Indonesia

(IAPI) (2013), dalam melaksanakan audit berbasis resiko, “ada 3 langkah yang
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harus dijalani oleh auditor, yakni :
1. Menilai resiko (Risk Assessment)
Berdasarkan SA 315, audit terhadap laporan keuangan oleh auditor bertujuan
untuk mengindentifikasi salah saji material yang ditemukan pada tingkat
laporan keuangan dan asersi baik karena kecurangan maupun karena kesalahan,
dengan melalui pemahaman terhadap entitas dan lingkungannya, termasuk
didalamnya pengendalian internal entitas, yang memberikan dasar untuk
merancang dan mengimplementasikan tanggapan terhadap resiko salah saji
material yang dinilai. Dalam pelaksanaannya sendiri, penilaian terhadap resiko
terbagi lagi kedalam 7 tahapan sebagai berikut :
a. Menerima klien audit dan membuat plan audit awal
b. Memahami tentang bisnis dan bidang usaha klien yang di-audit.
c. Memberi penilaian tentang resiko dari bisnis klien.
d. Melakukan prosedur analitis pendahuluan sebelum audit
e. Menetapkan materialitas dan menilai resiko audit yang ditemukan
f.  Memahami pengendalian internal dan menilai resiko pengendalian
g. Mengumpulkan informasi untuk menilai apakah terdapat resiko kecurangan
2. Menanggapi Resiko (Risk Response)
Berdasarkan bunyi SA 330, pada tahap risk response ditujukan untuk
memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat tentang resiko yang akan dinilai,
dengan cara merancang dan mengimplementasikan tanggapan yang tepat
terhadap resiko yang akan dinilai tersebut. Proses ini dilakukan dengan

melakukan penyusunan strategi audit secara keseluruhan dan program audit
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berdasarkan resiko yang berhasil di-identifikasi.

3. Pelaporan (Reporting)

Pada tahap pelaporan, berdasarkan bunyi SA 700, maka tujuan auditor dalam

proses ini yakni :

a. Melakukan perumusan opini terhadap laporan keuangan berlandaskan

evaluasi atau kesimpulan yang dirumuskan dari bukti audit yang telah
diperoleh sebelumnya.

Menyimpulkan dan memberikan opini yang jelas dan dapat dimengerti
dalam bentuk laporan tertulis, yang didalamnya juga dijelaskan tentang

dasar dalam memberikan pendapat tersebut”.

Lebih lanjut lagi menurut Arens et al. (2017), “audit bisa diklasifikasikan lagi

berdasarkan tujuan audit yang dapat dikategorikan berdasarkan jenis asersi yang

ingin diuji oleh auditor. Adapun klasifikasinya sebagai berikut :

1. Terkait Transaksi

a. Occurrence. Merupakan jenis asersi yang berisikan informasi tentang

apakah transaksi-transaksi yang tercatat dalam suatu laporan keuangan
benar-benar terjadi selama proses akuntansi.

Completeness. Merupakan jenis asersi yang berisikan informasi tentang
apakah semua transaksi yang terjadi yang harus dimasukkan kedalam
laporan keuangan telah disertakan seluruhnya.

Accuracy. Merupakan jenis asersi yang berisikan informasi tentang apakah
transaksi yang telah terjadi telah dicatat dalam jumlah yang benar dan

seharusnya.
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d. Classification. Merupakan jenis asersi yang berisikan informasi tentang
apakah transaksi yang telah terjadi dicatat kedalam akun yang tepat dan
sesuai.

e. Cut-Off. Merupakan jenis asersi yang berisikan informasi tentang apakah
transaksi yang tercatat telah sesuai dan tepat dengan periode akuntansi saat
itu.

2. Terkait Saldo

a. Existence. Merupakan jenis asersi yang berfungsi untuk mencatat apakah
aset, liabilitas dan ekuitas perusahaan yang tercatat dalam neraca benar-
benar ada pada tanggal tersebut.

b. Completeness. Merupakan jenis asersi yang digunakan untuk memastikan
apakah semua akun dan jumlah yang semestinya disajikan dalam laporan
keuangan telah disertakan seluruhnya.

c. Valuation and Allocation. Merupakan jenis asersi yang digunakan untuk
memastikan apakah aset, liabilitas, dan ekuitas telah dimasukkan pada
laporan keuangan dan jumlahnya tepat termasuk penyesuaian nilai yang
mencerminkan jumlah aset pada nilai wajar atau nilai realisasi bersih.

d. Right and Obligation Merupakan jenis asersi yang memastikan apakah aset
dan liabilitas yang tercatat merupakan hak dan kewajiban entitas pada
tanggal tersebut.

3. Terkait Pengungkapan
a. Occurrence and Right and Obligation. Merupakan jenis asersi yang berguna

untuk memastikan apakah peristiwa yang menjadi hak dan kewajiban
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entitas terkait telah terjadi dan diungkapkan.

b. Completeness. Merupakan jenis asersi yang digunakan untuk memastikan
apakah dalam laporan keuangan telah memuat segala jenis pengungkapan
yang diperlukan.

c. Accuracy and Valuation. Merupakan jenis asersi yang digunakan untuk
memastikan apakah pengungkapan tentang informasi keuangan dalam
laporan keuangan tidak terjadi kesalahan dan telah benar serta berada pada
jumlah yang tepat”.

Arens et al. (2017) menjelaskan, “terdapat berbagai tipe pengujian audit yang
bisa digunakan dalam menentukan apakah suatu laporan keuangan disajikan secara
wajar atau tidak. Tipe pengujian audit tersebut menurut Arens et al. (2017),
mempunyai 5 tipe sebagai berikut:

1. Risk assessment procedures

Untuk menilai ada atau tidaknya resiko salah saji material di dalam laporan

keuangan klien, standar audit ini mengharuskan auditor untuk memahami

entitas dan lingkungan usaha kliennya termasuk di dalamnya pengendalian
internal.
2. Tests of controls

Dalam menilai resiko pengendalian, pemahaman auditor akan pengendalian

internal sangat dibutuhkan untuk penilaian setiap transaksi yang berkaitan

dengan tujuan audit. Adapun prosedur-prosedur untuk melaksanakan test of
controls menurut Arens et al. (2017), yaitu:

a. Melakukan sesi tanya jawab dengan personel klien terkait.
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b. Melakukan riset terhadap dokumen dan catatan.
c. Mencermati kegiatan yang berhubungan dengan pengendalian entitas.
d. Mengulang pelaksanaan pengendalian internal klien terkait.

3. Substantive tests of transactions
Substantive tests of transactions digunakan untuk memastikan bahwa semua
tujuan dari audit yang berkaitan telah terpenuhi.

4. Analitical Procedure
Porsedur analitis ini terbagi atas evaluasi informasi keuangan dengan analisis
hubungan data keuangan dengan non-keuangan lainnya apakah telah masuk
akal.

5. Test of details of balances
Test of details of balances digunakan untuk menguji apakah terdapat salah saji
moneter pada saldo-saldo dalam laporan keuangan menggunakan prosedur
spesifik”.

Oleh karena tahap pengujian sangat penting didalam proses audit, bukti
menjadi suatu hal yang sangat sakral bagi auditor karena dapat mendukung
informasi yang telah diterima oleh auditor. Hal ini diperkuat oleh penjelasan dalam
SA 500 yang menyatakan bahwa “bukti audit digunakan oleh auditor sebagai dasar
dan acuan opini auditor untuk menarik kesimpulan. Informasi-informasi yang
terkandung dalam catatan akuntansi yang menjadi dasar dalam laporan keuangan
atau informasi tambahan lainnya turut menjadi cakupan dari bukti audit” (IAPI,
2013). Bukti audit sendiri menurut SA 500 dapat dibagi menjadi 7 jenis yakni

(IAPI, 2013):

34
Pengaruh Likuiditas. .., Dewi Anggraeni Puspita, Universitas Multimedia Nusantara



1.

“Inspeksi

Inspeksi merupakan pemeriksaan fisik terhadap aset entitas yang berupa catatan
ataupun dokumen yang berbentuk kertas, elektronik ataupun dalam bentuk
media lainnya secara internal dan eksternal. Tingkat keandalan bukti audit dari
hasil inspeksi atas catatan dan dokumen ini memberikan bukti audit yang sangat
beragam karena bergantung dengan sifat dan sumbernya, dan dalam kasus
seperti catatan dan dokumen internal, efektivitas pengendalian atas penyusunan
catatan atau dokumen tersebut.

Observasi

Observasi merupakan serangkaian proses dari mengamati langsung proses
orang lain melakukan suatu prosedur. Bukti audit dari hasil observasi ini berupa
bukti tentang pelaksanaan suatu proses atau prosedur, namun hanya terbatas
pada waktu saat observasi tersebut dilaksanakan. Selain itu, biasanya
bagaimana proses atau prosedur yang dilakukan orang lain tersebut dapat
terpengaruh oleh adanya observasi atas kegiatan tersebut.

Konfirmasi Eksternal

Konfimasi eksternal berupa respon tertulis dari pihak ketiga yang diperoleh
auditor sebagai bukti audit yang bisa berupa dalam bentuk kertas atau elektronik
serta media lainnya.

Penghitungan Ulang

Penghitungan ulang dilakukan dengan memeriksa ulang akurasi perhitungan
matematis dalam dokumen atau catatan yang di-audit yang bisa dilakukan baik

secara manual atau elektronik.
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5. Pelaksanaan Kembali
Dalam pengembalian kembali auditor melakukan prosedur atau pengendalian
secara independen yang pada awalnya merupakan bagian dari pengendalian
intern entitas terkait.

6. Prosedur Analitis
Dalam prosedur analitis dilakukan pengevaluasian atas informasi keuangan
dengan cara meneliti dan menganalisis hubungan yang dapat diterima antara
data keuangan dengan data non-keuangan. Selain itu, proses ini juga termasuk
investigasi atas fluktuasi yang telah diidentifikasi, hubungan yang tidak
konsisten antara satu informasi dengan informasi lain, ataupun data keuangan
yang menyimpang secara signifikan dari jumlah yang telah terprediksi
sebelumnya.

7. Permintaan Keterangan
Dalam permintaan keterangan dilakukan pencarian informasi dari orang yang
memiliki pengetahuan terkait di dalam atau di luar entitas tentang informasi
keuangan maupun non-keuangan. Keterangan yang diminta bisa berupa dalam
bentuk keterangan resmi tertulis ataupun keterangan secara lisan sesuai dengan
permintaan auditor”.

Di dalam bukti audit sendiri, unsur reliabilitas juga sangat penting.
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana konsistensi dari bukti audit yang diperoleh.
Menurut Arens et al. (2017), bukti audit yang baik mempunyai 6 karakteristik
reliabilitas yakni:

1. “Independensi penyedia bukti
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Independensi dari penyedia bukti akan lebih terjamin jika penyedia bukti
tersebut berasal dari luar entitas dibandingkan dengan bukti yang diperoleh dari
dalam entitas. Penyedia bukti dari luar entitas bisa berupa pernyataan dari bank,
pengacara, para pelanggan, serta dokumen yang berasal dari luar entitas seperti
polis asuransi. Bukti-bukti dari penyedia luar entitas tersebut akan lebih
dipercaya dibandingkan dengan bukti yang diperoleh dengan melakukan
komunikasi atau wawancara dengan klien ataupun dokumen yang diperoleh dari
intern perusahaan bahkan dokumen yang tidak pernah di-publish ke luar
organisasi seperti permintaan pembelian.

2. Efektivitas pengendalian intern klien
Bukti audit yang diperoleh akan lebih dapat diandalkan atau reliabel jika
pengendalian oleh intern entitas berjalan dengan efektif dan efisien, bukan
sebaliknya.

3. Pengetahuan langsung auditor
Bukti yang diperoleh oleh auditor secara langsung melalui pemeriksaan fisik,
observasi, penghitungan ulang dan inspeksi akan lebih dapat diandalkan dan
reliabel jika dibandingkan dengan bukti yang diperoleh secara tidak langsung.

4. Kaualifikasi individu yang menyediakan informasi
Meskipun telah memenuhi unsur independen, penyedia informasi belum tentu
dapat diandalkan dan reliabel. Hal ini karena tergantung kualifikasi individu
yang menyediakan bukti tersebut. Lebih lanjut lagi, bukti yang diperoleh secara
langsung oleh auditor juga belum tentu dapat diandalkan dan reliabel jika

auditor tidak mempunyai kualifikasi yang sesuai untuk melakukan evaluasi
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terhadap bukti tersebut.

5. Tingkat objektivitas
Tingkat keandalan dan reliabel bukti audit akan lebih tinggi jika bukti tersebut
bersifat objektif dan bukan subjektif. Konfirmasi piutang usaha, saldo bank, dan
perhitungan fisik sekuritas dan kas merupakan beberapa contoh dari bukti yang
objektif. Adapun bukti subjektif sendiri dapat berupa surat tertulis yang ditulis
oleh pengacara klien tentang hasil yang akan diperoleh dari gugatan hukum
yang sedang dihadapi klien, tanya jawab dengan manajer, dan observasi atas
persediaan yang usang selama pemeriksaan fisik.

6. Ketepatan waktu
Untuk akun-akun neraca, bukti yang diperoleh akan lebih dapat diandalkan dan
reliabel jika diperoleh sedekat mungkin dengan tanggal neraca tersebut.
Adapun untuk akun-akun laba rugi, bukti tersebut akan lebih dapat diandalkan
dan reliabel jika ada sampel dari keseluruhan periode yang diaudit. Contohnya
seperti sampel acak transaksi penjualan dari setahun penuh, bukan hanya dari

sebagian periode”.

2.3. Opini Audit

Astari dan Latrini (2017) menjelaskan, salah satu yang menjadi pertimbangan dari
para shareholder dalam mengambil kebijakan investasi mereka yaitu opini yang
diberikan oleh auditor. Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) (2013) dalam SA
700 menjelaskan, “auditor bertujuan untuk merumuskan dan memadukan opini atas

suatu laporan keuangan sesuai dengan hasil evaluasi atas kesimpulan yang ditarik
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dengan menggunakan bukti yang diperoleh dan opini tersebut dinyatakan secara
jelas dengan suatu laporan tertulis yang nantinya juga menjelaskan basis dan dasar
dari opini tersebut”. Opini audit sendiri terdiri atas 2 jenis tergantung dengan jenis
opini mana yang akan diberikan oleh auditor. Dua jenis opini tersebut antara lain
opini tanpa modifikasi-an dan opini dengan modifikasi-an. Opini tanpa modifikasi-
an akan dinyatakan oleh auditor ketika auditor berkesimpulan bahwa laporan
keuangan yang disusun dan diperiksa secara material cocok dengan kerangka
laporan yang berlaku. Opini tanpa modifikasian ini juga disebut dengan istilah

Opini Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion). Sedangkan untuk opini

dengan pemodifikasian, terbagi menjadi 3 jenis yaitu Opini Wajar Dengan

Pengecualian (Qualified Opinion), Opini Tidak Wajar (Adverse Opinion), dan

Opini Tidak Menyatakan Pendapat (Disclaimer Opinion).

Dalam SA 700 (2013) disebutkan bahwa “terdapat bentuk baku yang harus diikuti

oleh auditor dalam melaporkan opini audit tanpa modifikasiannya. Bentuk baku

tersebut antara lain :

1. Judul. Dalam judul harus diindikasikan secara jelas bahwa laporan tersebut
merupakan laporan dari auditor yang independen.

2. Pihak yang dituju. Pihak yang dituju merupakan pihak yang dimaksudkan untuk
menerima laporan audit yang disampaikan sebagaimana yang seharusnya
menurut ketentuan.

3. Paragraf pendahuluan. Paragaraf pendahuluan diisi dengan informasi tentang
identifikasi entitas, pernyataan bahwa laporan keuangan entitas telah diaudit

oleh auditor, identifikasi judul setiap laporan yang menjadi bagian laporan
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keuangan, ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan informasi pelengkap
lainnya, dan tanggal atau periode yang dimuat oleh setiap laporan yang menjadi
bagian dari laporan keuangan.

4. Tanggung jawab manajemen. Menjelaskan tentang seputar tanggung jawab
manajemen terhadap laporan keuangan. Bagian ini berisi tentang penjelasan
auditor mengenai tanggung jawab pihak-pihak dalam entitas yang bertanggung
jawab terhadap penyusunan laporan keuangan tersebut. Bagian ini harus
mencakup penjelasan bahwa manajemen bertanggung jawab untuk menyusun
laporan keuangan sesuai dengan kerangka pelaporan keuangan yang sesuai dan
berlaku, dan melakukan tindakan pengendalian internal yang dianggap perlu
oleh manajemen untuk memungkinkan disusunnya laporan keuangan yang
bebas dari kesalahan penyajian secara material, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan.

5. Tanggung jawab auditor. Pada bagian ini harus memuat pernyataan yang
mengatakan bahwa auditor bertanggung jawab untuk menyatakan suatu
pendapat atas laporan keuangan melalui audit yang dilaksanakan berdasarkan
standar audit yang dibakukan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (1API).
Pada bagian ini juga ditegaskan bahwa standar tersebut mengharuskan auditor
untuk mematuhi ketentuan etika dan bahwa auditor merencanakan dan
melaksanakan audit guna memperoleh keyakinan yang cukup dan memadai
tentang apakah laporan keuangan bebas dari kesalahan penyajian material.

6. Opini auditor. Pada bagian memuat tentang pendapat yang dikeluarkan oleh

auditor terhadap laporan keuangan yang diaudit. Ketika menyatakan suatu opini
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tanpa modifikasian atas laporan keuangan yang disusun berdasarkan suatu
kerangka penyajian wajar, laporan auditor harus (kecuali jika diharuskan lain
oleh peraturan perundang-undangan) menggunakan frasa “Laporan keuangan
menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, Sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia”.

Tanggung jawab pelaporan lainnya. Pada bagian ini termuat pernyataan bahwa
jika auditor menyatakan tanggung jawab pelaporan lainnya dalam laporan
auditornya yang merupakan tambahan terhadap tanggung jawab auditor untuk
melaporkan laporan keuangan berdasarkan SA, maka tanggung jawab
pelaporan lain tersebut harus dinyatakan dalam suatu bagian terpisah dalam
laporan auditor yang diberi judul “Pelaporan Lain atas Ketentuan Hukum dan
Regulasi”, atau diberi judul lain yang dianggap tepat”.

Tabel 2.1

Sifat yang Menyebabkan Modifikasi Opini

Sifat hal-hal yang
menyebabkan modifikasi

opini

Pertimbangan auditor tentang seberapa pervasif dampak

atau kemungkinan dampak terhadap laporan keuangan

Material tetapi tidak ] ]
Material dan Pervasif

pervasif

Laporan keuangan
mengandung kesalahan

penyajian material

Opini waidrd
pini wajar dengan Opini tidak wajar

pengecualian

Ketidakmampuan untuk

memperoleh bukti audit

Opini wajar dengan Opini tidak menyatakan

pengecualian pendapat
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yang cukup dan tepat

Sumber: SA 705
Berdasarkan Tabel 2.1 yang memuat tentang sifat yang menyebabkan

modifikasi opini, maka opini modifikasi terbagi menjadi 3 bagian, antara lain:

1. Opini Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion)
Menurut penjelasan dalam SA 705 (IAPI, 2013), diungkapkan bahwa auditor
wajib menyatakan opini wajar dengan pengecualian ketika auditor telah
memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat serta menyimpulkan bahwa
kesalahan penyajian yang ditemukan, baik itu secara individual maupun secara
agregasi bersifat material tetapi tidak pervasif terhadap laporan keuangan; atau
auditor tidak dapat memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat untuk
menghasilkan opini dengan dasar yang kuat, tetapi auditor berkesimpulan
bahwa kemungkinan dampak kesalahan penyajian yang terjadi tidak terdeteksi
terhadap laporan keuangan, jika dapat bersifat material tetapi tidak pervasif.
Pervasif merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan dampak
kesalahan penyajian dalam konteks kesalahan penyajian terhadap laporan
keuangan atau jika ada, kemungkinan dampak kesalahan penyajian terhadap
laporan keuangan yang tidak dapat terdeteksi karena ketidakmampuan untuk
memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat. Dampak yang pervasif terhadap
laporan keuangan merupakan dampak yang menurut pertimbangan auditor:
a. Tidak dibatasi hanya pada unsur, akun, atau pos tertentu laporan keuangan;

b. Jika dibatasi, merupakan atau dapat merupakan suatu proporsi yang
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substansial dari laporan keuangan; atau
c. Dalam hubungannya dengan pengungkapan, bersifat fundamental bagi
pemahaman pengguna laporan keuangan
2. Opini tidak wajar (Adverse Opinion)
Menurut penjelasan dalam SA 705 (IAPI, 2013), opini tidak wajar diberikan
ketika auditor telah memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat,
menyimpulkan bahwa kesalahan penyajian secara individual maupun agregasi
bersifat material dan pervasif terhadap laporan keuangan.
3. Opini Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer Opinion)
Menurut penjelasan dalam SA 705 (IAPI, 2013), opini tidak memberikan
pendapat diberikan ketika auditor tidak dapat memperoleh bukti audit yang
cukup dan tepat untuk mendasari opini yang kuat serta auditor menyimpulkan
bahwa kemungkinan dampak kesalahan penyajian yang tidak terdeteksi

terhadap laporan keuangan yang bersifat material dan pervasif.

2.4. Opini Audit Going concern

“Going concern merupakan asumsi yang dipakai untuk menyatakan prediksi
tentang apakah suatu entitas dapat bertahan dalam bisnis untuk masa kedepannya”
(IAPI, 2013). Astari dan Latrini (2017) menambahkan, auditor mengeluarkan opini
audit going concern untuk menentukan kepastian apakah perusahaan dapat
mempertahankan kelangsungan hidup usahanya atau tidak. “Auditor mempunyai
tanggung jawab untuk menyimpulkan apakah terdapat ketidakpastian material oleh

suatu entitas untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan cara
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memperoleh bukti yang cukup dan kuat tentang keakuratan penggunaan asumsi
kelangsungan usaha oleh manajemen entitas tersebut selama penyusunan dan
penyajian laporan keuangan” (IAPI, 2013). Lie et al. (2016) melanjutkan,
pengungkapan pendapat atas kemampuan suatu perusahaan dapat mempertahankan
kelangsungan hidupnya bersifat penting karena dalam penyusunan laporan
keuangan diasumsikan bahwa perusahaan tersebut akan terus beroperasi dan
berjalan dalam waktu yang lama. Oleh karena itu, jika muncul keraguan auditor
akan kemampuan perusahaan yang di-audit apakah dapat mempertahankan
kelangsungan hidupnya untuk jangka waktu yang lama, maka keraguan tersebut
harus segera diumumkan kepada publik. “Opini audit going concern sendiri sebagai
sebuah variabel dalam penelitian ini dapat diukur menggunakan variabel dummy.
Kode 0 digunakan untuk perusahaan yang menerima opini audit non going concern
(NGC) sedangkan kode 1 digunakan untuk perusahaan yang menerima opini audit
going concern (GC) ” (Fitriani & Asiah, 2018).

Dengan mengacu pada bukti audit yang telah diperoleh auditor, ia harus
memberi kesimpulan apakah menurut pertimbangannya terdapat suatu
ketidakpastian material yang secara individual dan kolektif terkait dengan peristiwa
dan kondisi tertentu sehingga menyebabkan keraguan yang signifikan terhadap
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. “Dengan
menjadikan bukti audit yang telah diperoleh sebagai acuan, auditor wajib
menyimpulkan suatu ketidakpastian material terjadi jika signifikansi dampak
potensial dan kemungkinan terjadinya bersifat sedemikian rupa sehingga

pengungkapan yang tepat terhadap sifat dan implikasi terhadap ketidakpastian
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tersebut menurut auditor diperlukan untuk:

a. Dalam hal kerangka penyajian laporan keuangan wajar yaitu penyajian yang

wajar atas laporan keuangan, atau

b. Dalam hal kerangka pelaporan keuangan dengan kepatuhan, agar laporan

keuangan tidak menyesatkan”.

Astari dan Latrini (2017) menambahkan, “pemberian opini audit going concern

kepada perusahaan sangat membantu publik dan shareholder dalam mengevaluasi

kondisi keuangan perusahaan”. Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dalam SA

570 (2013) mengatakan bahwa “ada beberapa kondisi dan peristiwa yang dapat

menyebabkan keraguan signifikan terhadap asumsi kelangsungan usaha baik secara

individual maupun kolektif antara lain:

1. Keuangan

a. Posisi liabilitas bersih atau liabilitas lancar bersih.

b. Pinjaman yang waktu pengembaliannya tetap telah mendekati jatuh tempo
namun tidak ada prospek yang realistis untuk pelunasan atau pembaruan;
atau ketergantungan yang berlebihan terhadap pinjaman jangka pendek
untuk mendanai aset jangka panjang.

c. Adanya indikasi atau tanda akan ditariknya dukungan keuangan oleh pihak
kreditur.

d. Arus kas operasi berstatus negatif, yang ditandai dengan laporan keuangan
historis atau prospektif.

e. Rasio keuangan utama yang tidak bagus.

f.  Penurunan signifikan dan kerugian operasi yang substansial pada nilai aset
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yang digunakan sebagai alat untuk menghasilkan arus kas.

Dividen yang pembayarannya telah tertunda lama dan tidak berkelanjutan.
Ketidakmampuan untuk melunasi kreditur pada tanggal jatuh tempo
Ketidakmampuan untuk memenuhi persyaratan perjanjian pinjaman.
Adanya perubahan jenis transaksi dengan pemasok dari transaksi kredit

menjadi tunai ketika pengiriman dilakukan.

k. Ketidakmampuan untuk memperoleh pendanaan yang digunakan untuk

inovasi produk baru yang esensial atau investasi esensial lainya.
2. Operasi

a. Niatan manajemen untuk melikuidasi atau untuk memberhentikan operasi
entitasnya.

b. Tidak adanya pergantian manajemen kunci yang pergi.

c. Kehilangan pasar utama, pelanggan utama, waralaba, lisensi atau pemasok
utama.

d. Kesulitan mencari tenaga kerja

Kekurangan supply barang/bahan

Munculnya kompetitor yang sangat berhasil

3. Lain- lain

Pelanggaran terhadap ketentuan permodalan dan ketentuan statutori
lainnya.

Perkara hukum yang dihadapi dan berkemungkinan sulit untuk dipenuhi
oleh entitas jika tuntutan hukum tersebut berhasil.

Adanya amandemen atau perubahan dalam peraturan perundang-undangan
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atau kebijakan pemerintah lainnya yang akan memberikan dampak buruk
terhadap entitas.

Kerusakan terhadap aset entitas yang disebabkan oleh bencana alam.
Kerusakan aset yang tidak diasuransikan atau kurang diasuransikan yang
disebabkan oleh bencana alam”.

Berdasarkan IAPI (2013) dalam SA 570, dijelaskan bahwa “terdapat

pedoman yang diberikan kepada auditor dalam memberikan opini audit terkait

dengan masalah going concern perusahaan yaitu:

1. Jika penggunaan asumsi kelangsungan usaha sudah tepat sesuai dengan

2.

keadaannya namun auditor berkesimpulan terdapat adanya ketidakpastian

material, maka auditor wajib untuk memastikan jika laporan keuangan:

a.

Memberi penjelasan tentang keadaan yang dapat memengaruhi keraguan
signifikan atas kemampuan entitas mempertahankan kelangsungan
usahanya dan rencana dari manajemen untuk mengatasi keadaan tersebut.

Menerangkan dengan eksplisit ketidakpastian material tersebut dan oleh
karenanya entitas berkemungkinan tidak mampu untuk merealisasikan

asetnya serta melunasi liabilitasnya dalam kegiatan bisnis normal.

Jika pengungkapan yang memadai tercantum dalam suatu laporan keuangan,

maka auditor wajib menyatakan opini tanpa modifikasian dan menautkan suatu

paragraf “Penckanan Suatu Hal” dalam laporan auditor untuk:

a.

Memberi penekanan tentang keberadaan suatu ketidakpastian material yang
berkaitan dengan keadaan yang menyebabkan keraguan signifikan atas

kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya.
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3.

5.

b. Memberi fokus dan perhatian pada catatan laporan keuangan yang
mengungkap hal-hal yang telah dirujuk pada poin 1.
Jika tidak terdapat adanya pengungkapan yang memadai dalam laporan
keuangan, maka auditor wajib menyatakan opini wajar dengan pengecualian
atau opini tidak wajar sesuai dengan keadaan.
Meskipun laporan keuangan yang disusun telah mengacu pada suatu basis
kelangsungan usaha, namun jika menurut auditor penggunaan yang berkaitan
dengan asumsi kelangsungan usaha kurang tepat, maka auditor wajib
menyatakan opini tidak wajar.
Jika auditor mempunyai keyakinan bahwa perlu meminta manajemen untuk
memperluas penilaiannya namun manajemen tidak bersedia untuk
mengabulkan permintaan tersebut, maka auditor bisa menyatakan opini wajar
namun dengan pengecualian atau opini tidak menyatakan pendapat dalam
laporan auditor sesuai dengan kondisi saat itu”.

Lebih lanjut menurut 1API1 (2013), ““jika auditor menemukan bahwa terdapat

adanya ketidakpastian material, maka auditor wajib memastikan apakah laporan

keuangan:

1.

Menjelaskan dengan rinci tentang peristiwa atau keadaan yang dapat
menyebabkan keraguan terhadap kemampuan entitas untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya.

Menjelaskan dengan rinci peristiwa atau keadaan yang dapat menyebabkan
keraguan atas kemampuan entitas untuk mempertahankan kelangsungan

usahanya disertai dengan rencana manajemen dalam mengatasi peristiwa atau
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keadaan tersebut. Adapun rencana yang dimaksud bisa berupa rencana untuk
melikuidasi aset, pinjaman dana atau restrukturisasi utang, pengurangan atau
penundaan pembelanjaan, ataupun peningkatan permodalan.

3. Menjelaskan dengan rinci bahwa terdapat ketidakpastian yang berhubungan
dengan peristiwa atau keadaan yang menjadi penyebab dari keraguan atas
kemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan usahanya”.

Adapun pertimbangan-pertimbangan auditor yang berhubungan dengan
rencana manajemen dalam mengatasi peristiwa atau keadaan yang berhubungan
dengan keraguan atas kemampuan entitas dalam mempertahankan usahanya
menurut SA 570 (IAPI, 2018) dapat dirincikan sebagai berikut:

1. “Rencana penjualan aktiva
a. Membatasi penjualan aktiva, seperti dengan menggunakan pasal yang

membatasi transaksi tersebut dalam perjanjian penarikan utang atau

perjanjian yang serupa lainnya.

b. Kenyataan dapat dipasarkannya aktiva yang direncanakan akan dijual oleh
manajemen.

c. Dampak yang berkemungkinan timbul dari penjualan aktiva baik secara
langsung maupun tidak langsung.

2. Rencana penarikan utang atau restrukturisasi utang
a. Tersedianya pembelanjaan melalui utang, termasuk perjanjian kredit yang

telah ada atau yang telah disanggupi, perjanjian penjualan piutang atau jual-

kemudian-sewa aktiva (sale-leaseback of assets).

b. Perjanjian untuk melakukan restrukturisasi maupun penyerahan terhadap
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utang yang ada maupun yang telah disanggupi atau untuk meminta jaminan
utang dari entitas.

c. Dampak yang mungkin timbul terhadap rencana manajemen untuk
penarikan utang dengan adanya batasan yang ada sekarang dalam
menambah pinjaman atau cukup atau tidaknya jaminan yang dimiliki oleh
entitas.

3. Rencana untuk menaikkan modal pemilik

a. Kelayakan rencana untuk menaikkan modal pemilik, termasuk perjanjian
yang ada atau yang disanggupi untuk menaikkan tambahan modal.

b. Perjanjian yang ada atau yang disanggupi untuk mengurangi dividen atau
untuk mempercepat distribusi kas dari perusahaan afiliasi atau investor

lain”.

2.5. Likuiditas

Likuiditas menurut penjelasan Rahman & Ahmad (2018) merupakan sebuah
kemampuan perusahaan dalam melunasi dan menutupi kewajiban jangka
pendeknya. Weygandt et al. (2019) menambahkan, bahwa “rasio likuiditas
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban
jangka pendeknya yang akan jatuh tempo dan pemenuhan kebutuhan lain yang tidak
terduga dengan menggunakan kas”.

Weygandt et al. (2019) lebih lanjut menjelaskan, likuiditas dapat
diproksikan dengan beberapa rasio sebagai berikut:

likuiditas dapat diproksikan dengan menggunakan beberapa rasio yang terdiri dari:

50
Pengaruh Likuiditas. .., Dewi Anggraeni Puspita, Universitas Multimedia Nusantara



1. Current Ratio
Rasio lancar atau current ratio lazimnya banyak digunakan untuk
pengevaluasian likuiditas perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk
melunasi utang jangka pendek. Penghitungan rasio ini dilakukan dengan
melakukan pembagian aset lancar dengan kewajiban lancar.

2. Acid Test (Quick) Ratio
Quick Ratio merupakan parameter likuiditas jangka pendek langsung dari
perusahaan. Rasio ini didapatkan dengan melakukan pembagian antara jumlah
kas, investasi jangka pendek, dan net accounts receivable terhadap current
liabilities.

3. Accounts Receivable Turnover
Accounts Receivable Turnover merupakan parameter perputaran berapa kali,
secara rata-rata suatu perusahaan dapat menagih piutangnya dalam suatu
rentang waktu. Ratio ini dapat dihitung dengan melakukan pembagian net credit
sales terhadap average net accounts receivables.

4. Inventory Turnover
Inventory Turnover merupakan parameter berapa kali, secara rata-rata
persediaan suatu perusahaan terjual selama jangka waktu tertentu. Rasio ini
didapatkan dengan melakukan pembagian harga pokok penjualan terhadap rata-
rata persediaan.

Penelitian ini menggunakan likuiditas yang diproksikan dengan Current
Ratio (CR) dengan menggunakan rumus yang mengacu pada penelitian Fitriani &

Asiah (2018):
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Current Assets

= 0
Current Liabilities x100%

Keterangan:
Current Ratio : Current Ratio
Current Asset : Total aset lancar

Current Liabilities  : Total utang jangka pendek

Berdasarkan penjelasan Kieso et al. (2019), “current ratio (CR) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya”. Weygandt et al. (2018) mengatakan,
“current ratio dengan perbandingan 2:1 dipandang sebagai standar yang baik untuk
peringkat kredit oleh perusahaan dan analis”.

“Current asset merupakan aset yang kemungkinan akan diubah menjadi kas
oleh perusahaan dan digunakan selama kurang lebih satu tahun ataupun selama
operasi perusahaan”. Investasi jangka pendek, kas, persediaan, piutang, dan beban
bayar di muka merupakan contoh dari current assets (Weygandt et al., 2018).
Sedangkan menurut [AI (2018) dalam PSAK 1, “aset yang dimiliki perusahaan
untuk diperjualbelikan, atau memiliki niat untuk diperdagangkan dalam satu siklus
operasi normal yang bentuknya dapat berupa kas atau setara kas yang digunakan
minimal dua belas bulan setelah dilaporkan dan akan direalisasikan dalam periode
dua belas bulan setelah pelaporan termasuk dalam aset lancar”.

Berdasarkan 1Al (2018), “entitas dapat mengklasifikasikan aset mereka sebagai aset
lancar dalam kondisi:

1. Entitas tersebut memproyeksikan akan merealisasikan aset mereka, atau
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2.

3.

4.

memiliki niatan untuk menjual dan menggunakannya dalam siklus operasi yang
normal.

Aset vyang dimiliki entitas tersebut dimiliki dengan tujuan untuk
diperdagangkan.

Aset entitas tersebut diproyeksikan akan direalisasikan dalam jangka waktu dua
belas bulan setelah periode pelaporan.

Aset tersebut termasuk dalam kas atau setara kas (sebagaimana yang
didefinisikan dalam PSAK 2: Laporan Arus Kas), kecuali jika aset tersebut
dibatasi pertukaran dan penggunaannya untuk tujuan liabilitas dalam waktu
sekurang-kurangnya dua belas bulan setelah periode pelaporan”.

Sedangkan current liabilities menurut Weygandt et al. (2018) merupakan

“utang perusahaan yang diharapkan untuk dibayar dalam satu tahun atau sesuai

dengan siklus operasi, tergantung mana yang lebih lama”. Kieso et al. (2019)

menambahkan, “utang perusahaan dicatat sebagai current liabilities jika utang

tersebut memenuhi salah satu dari dua kondisi yang berlaku:

(1) Kewajiban tersebut diperkirakan akan diselesaikan selama siklus operasi

normal,

(2) Kewajiban tersebut diperkirakan akan diselesaikan dalam waktu 12 bulan

setelah tanggal pertama kali dicatatkan”.

Menurut 1Al (2018) dalam PSAK 1, “entitas dapat mengklasifikasikan

liabilitas mereka sebagai liabilitas jangka pendek dalam kondisi:

1.

Entitas tersebut memperhitungkan untuk menyelesaikan liabilitas tersebut

dalam jangka waktu operasi normal.
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2.

Liabilitas yang dimiliki entitas tersebut dimiliki dengan tujuan untuk
diperdagangkan.

Tanggal jatuh tempo liabilitas tersebut untuk diselesaikan berjarak dua belas
bulan sejak pertama kali dilaporkan.

Entitas tersebut tidak mempunyai hak tanpa syarat untuk menangguhkan
penyelesaian liabilitas tersebut dengan jangka waktu sekurang-kurangnya dua
belas bulan setelah periode pelaporan. Persyaratan liabilitas yang
mengakibatkan liabilitas tersebut dapat diselesaikan dengan menerbitkan
instrumen ekuitas yang sesuai dengan preferensi pihak lawan, tidak berdampak

apa-apa terhadap klasifikasi liabilitas tersebut”.

Sedangkan utang lancar menurut Kieso et al. (2019) terbagi menjadi beberapa jenis

yang diantaranya yaitu:

1.

“Account Payable (Utang Usaha)

Akun utang usaha merupakan utang saldo terhadap pihak lain yang
berhubungan dengan barang dagang, persediaan, atau jasa yang pembeliannya
tanpa melakukan pembayaran. Adanya jeda waktu antara penerimaan jasa atau
diperolehnya hak atas aset dengan waktu dibayarnya jasa atau aset tersebut
menimbulkan yang namanya akun utang usaha.

Notes Payable (Utang Wesel)

Utang wesel merupakan utang berupa janji tertulis yang mengharuskan
pembayaran sejumlah uang tertentu pada waktu yang telah ditentukan di masa
depan. Utang jenis ini timbul karena pembelian, pendanaan, atau transaksi lain

yang sejenis. Utang wesel pada kewajiban lancar dapat diklasifikasikan
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kedalam utang wesel jangka pendek.

3. Current maturities of long-term debt (Utang Jangka Panjang yang Jatuh Tempo
dalam Satu Tahun)
Obligasi, wesel hipotik, dan utang jangka panjang lain yang mempunyai tanggal
jatuh tempo dalam tahun fiskal setelahnya merupakan bagian dari utang jangka
panjang ini. Utang ini tidak boleh dicatatkan sebagai kewajiban lancar jika
:dilunasi dengan menggunakan aset tetap, kembali diberi dana atau dibayar
dengan cara menerbitkan utang baru yang jatuh temponya lebih baru satu tahun,
dan dikonversi menjadi saham biasa.

4. Short-term obligations expected to the refinanced (Kewajiban Jangka Pendek
yang diharapkan untuk Dibiayai Kembali)
Kewajiban jangka pendek wajib untuk dikeluarkan dari kewajiban lancar jika
kedua kondisi berikut terpenuhi yakni: terdapat rencana untuk mendanai
kembali kewajiban dalam jangka panjang, dan wajib memiliki hak tanpa syarat
untuk ditunda penyelesaiannya sekurangnya 12 bulan setelah tanggal pelaporan.

5. Dividend payable (Utang Dividen)
Utang dividen merupakan utang perusahaan kepada para pemilik sahamnya
yang merupakan hasil dari otorisasi dewan direksi.

6. Customer advances and deposits (Uang Muka dan Deposit)
Kewajiban lancar juga dapat mencakup setoran tunai yang perlu dikembalikan
yang diterima dari pelanggan dan karyawan. Perusahaan menerima simpanan
dari pelanggannya untuk memastikan kinerja dari suatu kontrak atau service

sebagai jaminan dan untuk menutupi terlebih dahulu pembayaran kewajiban di
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10.

masa yang akan datang.

Unearned revenues (Pendapatan diterima di Muka)

Pembayaran yang diterima oleh perusahaan terlebih dahulu sebelum barang
dikirimkan dan jasa dilakukan.

Sales and value-added taxes payable (Utang Pajak Penjualan dan Pajak
Pertambahan Nilai)

Umumnya pajak konsumsi dapat berupa pajak penjualan dan pajak
pertambahan nilai. Perusahaan wajib mengumpulkan pajak penjualan ataupun
pajak pertambahan nilai dari pelanggannya ataupun transfer properti pribadi
berwujud yang kemudian harus diserahkan kepada pemerintah.

Income taxes payable (Utang Pajak Penghasilan)

Pajak penghasilan dalam siklus normal operasi perusahaan yang wajib
dibayarkan perusahaan.

Employee-related liabilities (Utang Karyawan)

Jumlah utang terhadap karyawan yang berupa gaji atau upah yang terlapor
sebagai kewajiban lancar. Kewajiban lancar ini berhubungan dengan
kompensasi karyawan seperti potongan gaji, absensi yang dikompensasi dan
bonus”.

Terdapat berbagai macam cara yang bisa digunakan oleh perusahaan untuk

membayar utang jangka pendeknya dengan aset lancar yang mereka miliki secara

cepat, yaitu salah satunya dengan cara menjual piutang mereka kepada perusahaan

anjak piutang (factoring). Weygandt et al. (2018) menambahkan “perusahaan anjak

piutang atau yang biasa disebut dengan factor merupakan bank atau perusahaan
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keuangan yang membeli piutang dari sebuah perusahaan lalu menagihnya langsung
ke pelanggan”. Secara umum, biasanya perusahaan anjak piutang akan mengenakan
biaya komisi terhadap perusahaan tempat mereka membeli piutang. “Tarif komisi
ini bervariasi pada kisaran 1-3% dari jumlah piutang yang mereka beli”” (Weygandt
et al, 2018).

Likuiditas merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek mereka.
Perusahaan yang mampu untuk melunasi kewajiban keuangan jangka pendek
mereka secara tepat waktu bisa dikatakan berada dalam keadaan “likuid”. Sehingga
dapat dikatakan bahwa perusahaan yang dapat memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dengan tepat waktu merupakan perusahaan dengan kondisi keuangan
yang baik. Jika perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya
dengan tepat wakut maka akan menimbulkan ketidakpastian terhadap kelangsungan
hidup perusahaan tersebut (Fitriani & Asiah, 2018).

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan asset yang mereka miliki.
Secara dasar, jika suatu perusahaan tidak likuid maka akan menyebabkan
perusahaan tersebut kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Jika
hal ini terus berlanjut, maka ada kemungkinan perusahaan tersebut tidak mampu
untuk bertahan dan melanjutkan usaha mereka. Hal ini yang kemudian menjadi
dasar bagi auditor dalam mengeluarkan opini audit going concern. Berbicara
mengenai opini audit going concern, semakin kecil likuiditas suatu perusahaan,

maka semakin besar probabilitas auditor dalam mengeluarkan opini audit going
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concern. Berlaku juga sebaliknya, semakin besar likuiditas perusahaan, maka
semakin kecil pula probabilitas auditor untuk mengeluarkan opini audit going
concern (Rahman & Ahmad, 2018).

Hasil penelitian pengaruh likuiditas yang diproksikan dengan Current
Ratio yang dilakukan oleh Kurniawati & Murti (2017) dan Zalogo, dkk. (2022)
menyatakan bahwa likuiditas memiliki pengaruh positif yang siginifikan
terhadap opini audit going concern, sedangkan penelitian oleh Fitriani & Asiah
(2018) Haryanto & Sudarno (2019), Yani, dkk. (2018), Setiawan, dkk. (2021)
menyatakan bahwa likuiditas memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
opini audit going concern, bertolak belakang dengan penelitian oleh Rahman &
Ahmad (2018), Irwanto & Tanusdjaja (2020), Zandra & Rahmaita (2021),
Nababan, dkk. (2021) menyatakan bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap opini audit going concern.

Mengacu pada kerangka teori yang telah dijabarkan beserta penelitian
terdahulu, maka dengan ini peneliti mengajukan hipotesis alternatif sebagai
berikut:

Ha:: Likuiditas berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going

concern.

2.6. Profitabilitas
Profitabilitas merupakan istilah yang dipakai untuk menyebutkan tentang tingkat
laba bersih yang mampu dihasilkan oleh perusahaan saat menjalankan operasional

mereka (Prasetio dan Suryono, 2016). Menurut Amalia dan Hermanto (2018),
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profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dalam suatu

ukuran persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu

memperoleh laba pada tingkat yang dapat diterima. Profitabilitas merupakan suatu

tingkat kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang berhubungan dengan

penjualan, total asset, maupun modal sendiri dalam kurun waktu spesifik

(Wiendharta dan Andayani, 2019).

Profitabilitas sendiri menurut Weygandt et al. (2019) mempunyai 7 rasio

yang diantaranya sebagai berikut:

1. Profit Margin, rasio yang digunakan untuk mengukur pendapatan bersih yang
dihasilkan oleh setiap unit penjualan mata uang.

2. Asset Turnover, rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi suatu
perusahaan dalam menggunakan assetnya untuk melakukan penjualan.

3. Return on Asset, rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas
atas suat asset.

4. Return on Ordinary Shareholders Equity, rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat profitabilitas investasi pemegang saham biasa.

5. Earnings per Share, rasio ini digunakan untuk mengukur laba bersih yang
diperoleh pada setiap lembar saham biasa.

6. Price Earnings Ratio, rasio yang digunakan untuk mengukur harga pasar
terhadap laba per saham dari setiap saham biasa.

7. Payout Ratio, rasio yang digunakan untuk mengukur persentase laba yang
dibagikan dalam bentuk dividen tunai.

Kasmir (2008:201) dalam Yuniati, dkk (2016) menjelaskan bahwa tujuan

59
Pengaruh Likuiditas. .., Dewi Anggraeni Puspita, Universitas Multimedia Nusantara



dan pemanfaatan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun pihak eksternal

perusahaan dapat dirincikan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan mengukur tingkat laba yang dihasilkan oleh perusahaan
dalam satu kurun waktu tertentu.

2. Untuk memberi penilaian terhadap posisi laba perusahaan pada tahun
sebelumnya dengan tahun sekarang.

3. Untuk memberi penilaian terhadap perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Untuk memberi penilaian terhadap besarnya laba bersih sesudah dipotong pajak
dengan modal sendiri.

5. Untuk mengukur tingkat produktivitas penggunaan seluruh dana perusahaan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Rasio profitabilitas dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan
Return on Assets (ROA). Return on Assets merupakan istilah yang digunakan
untuk menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan menggunakan total asset yang dimiliki perusahaan dalam kurun waktu
spesifik. Perusahaan dengan nilai ROA negatif dalam kurun waktu yang berurutan
akan memicu timbulnya masalah going concern karena ROA negatif menandakan
bahwa perusahaan tersebut sedang mengalami kerugian yang akan mengganggu
kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini, profitabilitas
diproksikan dengan Return on Assets (ROA) yang diperoleh melalui rumus

mengacu pada penelitian Fitriani & Asiah (2018):

Net Income

ROA =
Average Total Assets
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Keterangan:
ROA : Return on Assets
Net Income : Laba Bersih
Average Total Assets : Rata-rata Total Aset
Sedangkan rumus Average Total Assets (Avg. TA) adalah sebagai berikut

Kieso, dkk. (2018):

BeginningBalance of Total Assets + Ending Balance of Total Assets

Avg. TA =
8 2
Keterangan:
Avg. TA : Average Total Assets (Rata-rata total aset)

Beginning Balance of Total Assets : Jumlah Aset tahun t-;
Ending Balance of Total Assets : Jumlah Aset tahun t

Net Income merupakan keadaan dimana jumlah pendapatan melebihi
jumlah biaya-biaya. Mengacu pada Ikatan Akuntansi Indonesia (2018), ekuitas
merupakan hal residual atas aset suatu entitas setelah dikurangi dengan seluruh
kewajibannnya. Kieso, et al. (2018) menambahkan, ekuitas merupakan bunga
residual dalam aset perusahaan setelah dikurangi dengan semau kewajiban. Lebih
lanjut lagi menurut Kieso, et al. (2018), dalam laporan posisi keuangan, ekuitas
dapat disubklasifikasikan sebagai berikut:
1. Share capital, Nilai nominal terhadap harga saham yang diterbitkan.
2. Share premium, Kelebihan jumlah yang dibayarkan diatas nilai nominal atau

yang ditetapkan.

3. Retained earnings, Laba perusahaan yang tidak didistribusikan.
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4. Accumulated other comprehensive income, Jumlah agrerat dari pendapatan
komprehensif lainnya.

5. Treasury shares, Jumlah saham yang dibeli kembali.

6. Non-controlling interest, Bagian dari ekuitas anak perusahaan yang tidak
dimiliki.

Adapun analisis profitabilits bertujuan untuk mengukur tingkat
profitabilitas yang dicapai oleh suatu perusahaan. Return on Assets (ROA) dapat
diperoleh dengan membagi laba/rugi bersih dengan total asset. Rasio ini
digunakan untuk menunjukkan kemampuan manajemen perusahaan dalam
menghasilkan laba dan efisiensi manajerial secara general. Semakin tinggi nilai
ROA-nya maka semakin efektif pula pengelolaan asset perusahaan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin besar rasio profitabiltas maka
kinerja perusahaan semakin baik, sehingga auditor tidak akan memberikan opini
audit going concern kepada perusahaan dengan perolehan laba yang tinggi
(Rahman & Ahmad, 2018).

Hasil penelitian pengaruh profitabilitas yang diproksikan dengan Return
on Assets yang dilakukan oleh Kurniawati & Murti (2017) dan Zalogo, dkk.
(2022) menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif yang
siginifikan terhadap opini audit going concern, sedangkan penelitian oleh
Listantri & Mudjiyanti (2016), Rahman & Ahmad (2018), Irwanto & Tanusdjaja
(2020), dan Zandra & Rahmaita (2021) menyatakan bahwa profitabilitas
memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap opini audit going concern,

bertolak belakang dengan penelitian oleh Fitriani & Asiah (2018), Setiawan, dkk.
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(2021) dan Nababan, dkk. (2021) menyatakan bahwa profitabilitas tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap opini audit going concern.

Berdasarkan kerangka teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah
dijabarkan sebelumnya, maka dengan ini peneliti mengajukan hipotesis alternatif
sebagai berikut:

Ha.: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going

concern.

2.7. Solvabilitas

Solvabilitas merupakan istilah yang digunakan untuk menyebutkan tentang rasio
yang digunakan sebagai pengukuran seberapa jauh kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangannya (Rahman & Ahmad, 2018). Weygandt et al.
(2018) menambahkan bahwa rasio solvabilitas merupakan rasio kemampuan
perusahaan untuk bertahan hidup dalam jangka waktu yang lama. Sedangkan
Subramanyam (2017) menjelaskan bahwa solvabilitas sendiri mengacu pada
keadaan kelayakan finansial jangka panjang perusahaan dan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi finansial jangka panjang.
Menurut Kasmir dalam Lifany (2017), rasio solvabilitas secara umum dapat
dikategorikan menjadi beberapa jenis sebagai berikut:
1. Debt to Assets Ratio (DTA) atau Debt Ratio (DR)
Debt Ratio merupakan rasio utang yang digunakan dalam pengukuran seberapa
besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang

perusahaan berpengaruh dalam pengelolaan aktiva. Adapun caranya yaitu
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dengan melakukan perbandingan antara total utang dengan total aktiva.

2. Debt to Equity Ratio (DER)
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan dalam penilaian utang
dengan ekuitas. Rasio ini didapatkan dengan membandingkan antara seluruh
utang, termasuk di dalamnya utang lancar dengan ekuitas. Rasio ini digunakan
untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan kreditor dengan pemilik
perusahaan. Atau dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengetahui setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan sebagai jaminan utang.

3. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER)
Long Term Debt to Equity Ratio merupakan istilah yang menggambarkan rasio
antara utang jangka panjang terhadap modal sendiri. Rasio ini bertujuan untuk
mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan
jaminan utang jangka panjang. Caranya yaitu dengan membandingkan antara
utang jangka panjang dengan modal yang tersedia dari perusahaan.

4. Times Interest Earned (TIE)
Times Interest Earned merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar biaya bunga seperti coverage ratio.

5. Fixed Charge Coverage (FCC)
Fixed Charge Coverage merupakan rasio yang mirip dengan rasio Times
Interest Earned (TIE). Perbedaannya terletak pada cara perusahaan memperoleh
utang jangka panjang atau menyewa aktiva dengan berdasarkan kontrak sewa.
Biaya tetap akan dikenakan yang merupakan biaya bunga ditambah dengan

kewajiban sewa tahunan/jangka panjang.
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Dalam penelitian ini digunakan Debt to Assets Ratio sebagai proksi dari
solvabilitas. Menurut Gitman dan Zutter (2016), Debt to Assets Ratio digunakan
untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan memiliki pengaruh terhadap pengelolaan aktiva.
Semakin besar proporsi utang, maka semakin tinggi pula kemungkinan
perusahaan mengalami kesulitan keuangan dan resiko perusahaan gagal untuk
mengembalikan pinjaman juga semakin tinggi. Perusahaan yang tidak mampu
melunasi utangnya rentan masuk ke dalam kondisi debt default. Kondisi tersebut
akan berimplikasi pada kecenderungan auditor untuk ragu terhadap kelangsungan
usaha perusahaan di masa depan. Hal ini menyebabkan perusahaan akan
menerima opini audit going concern.

Dalam penelitian ini, solvabilitas diproksikan dengan Debt to Total Assets
Ratio (DTA) yang diperoleh melalui rumus mengacu pada penelitian Rahman &

Ahmad (2018):

DTA = Total Kewajiban 100%
T 7 Totl Aset :

Gitman dan Zutter (2015) menjelaskan, terdapat dua jenis modal yaitu debt capital
dan equity capital. Modal utang atau debt capital sendiri terbagi menjadi 2 yaitu
utang jangka pendek (current liabilities) dan utang jangka panjang (long term debt).
Utang jangka panjang merupakan utang dengan jangka waktu pembayaran yang
tidak akan selesai dalam kurun waktu satu tahun (Gitman dan Zutter, 2015). Long
term notes payable, bonds payable, pension liabilities, mortgages payable, dan

lease liabilities merupakan contoh dari non-current liabilities atau utang jangka
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panjang (Kiseo et al., 2018).

Rasio solvabilitas sebagai rasio yang mengukur seberapa jauh kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya mengacu pada jumlah
pendanaan yang berasal dari utang perusahaan kepada kreditor. Rasio ini dapat
diukur dengan menggunakan rasio debt to total assets. Semakin tinggi rasio
solvabilitas maka semakin buruk juga hal tersebut bagi kondisi keuangan
perusahaan. Rasio solvabilitas yang tinggi mengindikasikan performa keuangan
perusahaan yang buruk. Hal ini tentu berdampak terhadap ketidakpastian mengenai
kelangsungan hidup perusahaan. Implikasinya kecenderungan perusahaan untuk
mendapatkan opini audit going concern semakin besar (Rahman & Ahmad, 2018).

Hasil penelitian pengaruh solvabilitas yang diproksikan dengan Debt to
Total Assets Ratio yang dilakukan oleh Listantri & Mudjiyanti (2016), Rahman
& Ahmad (2018), Irwanto & Tanusdjaja (2020), dan Zalogo, dkk. (2022)
menyatakan bahwa solvabilitas memiliki pengaruh positif yang siginifikan
terhadap opini audit going concern, bertolak belakang dengan penelitian oleh
Jalil (2019) dan Nababan, dkk. (2021) menyatakan bahwa solvabilitas tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap opini audit going concern.

Berdasarkan kerangka teoritis dan hasil penelitian terdahulu yang telah
dijabarkan sebelumnya, maka dengan ini peneliti mengajukan hipotesis alternatif
sebagai berikut:

Hasz: Solvabilitas berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going

concern.
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2.8. Model penelitian

Model penelitian yang dapat digambarkan dari penelitian ini adalah:

Gambar 2.1 Model Penelitian
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